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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut :  

1. Keadilan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada KPP Pratama Surabaya Gubeng. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hal ini dikarenakan keadilan pajak yang dirasakan 

oleh wajib pajak tidak dapat menentukan apakah mereka akan bersikap 

patuh atau tidak. Peraturan perpajakan yang sangat mengikat lebih 

mendorong wajib pajak untuk bersikap patuh dibandingkan dengan rasa 

keadilan yang mereka rasakan. 

2. Kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi pada KPP Pratama Surabaya Gubeng. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hal ini dikarenakan semakin baik kualitas pelayanan 

yang diberikan maka semakin meningkat kepatuhan untuk membayar 

maupun melaporkan pajak wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan 

sikap wajib pajak cukup memiliki kepercayaan terhadap pelayanan yang 

berkualitas yang telah dilakukan oleh pegawai pajak, bahwa wajib pajak 

telah mendapatkan pelayanan yang cukup baik dari aparat pajak dengan 

selalu memperhatikan kepentingan wajib pajak dalam kewajiban 

perpajakannya. Apabila pelayanan pajak                                                
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yang diberikan baik, maka akan membantu meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak dan  pelayanan yang berkualitas tetap dijaga dan diperhatikan oleh 

kantor pajak maupun dirjen pajak. 

3.  Kepastian hukum pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi pada KPP Pratama Surabaya Gubeng. Pengaruh positif yang 

ditunjukkan oleh hukum pajak mengindikasikan bahwa apabila kesadaran 

wajib pajak mengalami kenaikan pula. Kepastian hukum pajak yang 

diberikan secara tegas akan meningkatkan tingkat kepatuhan, karena 

membuat wajib pajak takut dikenakan sanksi tersebut. 

4. Keadilan pajak, kualitas pelayanan pajak, dan kepastian hukum pajak 

secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

pada KPP Pratama Surabaya Gubeng. 

5. Tingkat kepatuhan Wajib Pajak lebih dipengaruhi oleh ketatnya sistem 

perpajakan yang berlaku dibandingkan persepsi mereka mengenai keadilan 

perpajakan. 

5.2 Saran  

       Adapun saran-saran yang diberikan untuk masa mendatang adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Direktorat Jenderal 

Pajak, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukan 

untuk pengambilan keputusan mengenai kebijakan perpajakan bagi Wajib 

Pajak Orang Pribadi di Surabaya di masa mendatang. 
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2. Kepada wajib pajak, khususnya wajib pajak orang pribadi pada KPP 

Pratama Surabaya Gubeng, hendaknya lebih membuka wawasan dan 

merubah pola pikir bahwa pembayaran pajak akan menjadi lebih mudah 

jika mengikuti semua aturan yang berlaku. Wajib pajak harus membayar, 

dan menyetor kewajiban perpajakannya tepat waktu.  

3. Penulis juga berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan informasi 

sedemikian rupa kepada pihak yang berkepentingan serta dapat digunakan 

sebagai bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya. Di samping itu, 

penelitian ini diharapkan mampu mendorong peneliti selanjutnya untuk 

mengamati faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi di Surabaya. 

4. Sebaiknya Kualitas Pelayanan Pajak yang baik tetap dijaga dan lebih 

ditingkatkan lagi agar dapat membantu Wajib Pajak lebih taat dan patuh 

atas kewajiban perpajakannya. 

5. Diharapkan Direktorat Jenderal Pajak secara terus menerus melakukan 

sosialisasi kepada Wajib Pajak mengenai perubahan-perubahan kebijakan 

perpajakan yang ada, sehingga Wajib Pajak dapat memahami dan mengerti 

semua peraturan dan ketentuan dalam perpajakan dan dapat meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak.  
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